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ABSTRAK

Penyakit Tuberculosis mengakibatkan kerusakan pada parenkim serta anatomi paru sehingga dapat
menurunkan fungsi paru dan kualitas hidup penderitanya. Dari phenomena tersebut intervensi
rehabilitasi paru dibutuhkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui intervensi rehabilitasi paru
terhadap peningkatan fungsi paru dan kualitas hidup pada pasien pasca tuberculosis. Studi ini
menggunakan pendekatan Systematic review berdasarkan tahapan pada Preferred Reporting Items for
Systematic Review and Meta-Analisis (PRISMA). Artikel dikumpulkan dari lima data base jurnal yaitu
PubMed, ProQuest, Cochrane, Sage, dan Science Direct yang berjumlah 2.481, kemudian artikel
diseleksi sesuai kriteria inklusi dan eksklusi serta dilakukan penilaian kritis menggunakan Instrumen
JBI terhadap artikel yang terpilih. Hasil review artikel dari tahun 2018-2023, didapatkan enam artikel
yang terpilih, empat artikel melaporkan ada perbaikan fungsi paru setelah menjalani rehabilitasi paru,
sedangkan untuk peningkatan kualitas hidup semua artikel sepakat bahwa rehabilitasi paru dapat
meningkatkan kualitas hidup pasien pasca tuberculosis. Kesimpulan hasil review artikel untuk
mendapatkan hasil yang maksimal dalam intervensi rehabilitasi paru maka diperlukan kesabaran dan
ketekunan baik bagi perawat selaku tenaga kesehatan dan khususnya pasien itu sendiri, karena
intensitas dan durasi latihan harus diperhatikan untuk memperoleh hasil yang maksimal.

Kata Kunci: fungsi paru; kualitas hidup; pasien pasca tuberculosis; rehabilitasi paru

IMPROVING PULMONARY FUNCTION AND QUALITY OF LIFEWITH
PULMONARY REHABILITATION: A SYTEMATIC REVIEW

ABSTRACT

Tuberculosis disease cause damage to lung parenchyma and anatomy, so it can affect lung function
and quality of life of sufferers. Because phenomenon, pulmonary rehabilitation intervention is needed.
The purpose of this study to determine pulmonary rehabilitation intervention on improving lung
function and quality of life in post-tuberculosis patients. This study used a systematic review based on
Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA). Articles collected from
five journal databases, namely PubMed, ProQuest, Cochrane, Sage, and Science Direct, totaling 2,481
articles, were then selected according to the inclusion and exclusion criteria, and the selected articles
were critically appraised using the JBI instrument. The results of the article review from 2018 to 2023,
obtained six selected articles, four articles reported the improvement of lung function after undergoing
pulmonary rehabilitation, while for the improvement of quality of life, all articles agreed that
pulmonary rehabilitation can improve the quality of life of post-tuberculosis patients. The conclusion
of the review of the outcome articles is that to achieve maximum results in pulmonary rehabilitation
interventions, patience and perseverance are needed both for nurses as health workers and especially
for the patients themselves, because the intensity and duration of exercise must be considered to
achieve maximum results.

Keywords: post-tuberculosis patients; pulmonary function; pulmonary rehabilitation; quality of life
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PENDAHULUAN

Penyakit tuberkulosis paru atau di kenal dengan TB paru merupakan penyakit pada sistem
pernapasan yang banyak menyebabkan kematian dibeberapa negara berkembang dan menjadi
masalah kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian khusus. (Aja et al., 2022; Dauvis et al.,
2019; Fuady et al., 2022; Xi et al., 2022). Tuberculosis paru merupakan penyakit menular yang
diakibatkan oleh bakteri Mycobacterium Tuberculosis melalui percikan droplet dari penderita
Tuberculosis (Rahmayani, 2023). Penyakit ini sangat mudah sekali ditularkan terutama pada
individu yang memilki sistem imun yang lemah (Saifee et al., 2021). Prevalensi kejadian
Tuberculosis setiap tahunnya mengalami peningkatan, Saat ini Indonesia menempati peringkat
ke-2 sebagai negara dengan kasus kejadian Tuberculosis paru di dunia setelah negara India,
jumlah kasus yang dilaporkan sebanyak 969 ribu kasus dengan kematian per tahunnya sekitar
93 ribu jiwa atau setara dengan 11 kematian per jamnya (Rahmayani, 2023). Berdasarkan hasil
pencatatan, jumlah kasus Tuberculosis paru terbanyak di Indonesia ada di Provinsi Jawa Barat
dengan jumlah kasus 101.272 kasus (Kemenkes RI, 2022).

Penyakit tuberkulosis sering menimbulkan dampak negatif bagi penderitanya meskipun
penderitanya sudah menjalani pengobatan dan dinyatakan sembuh, tapi tetap saja gejala sisa
Tuberculosis masih dapat muncul (Hussain et al., 2023). Penyakit Tuberculosis dapat
mengakibatkan kerusakan pada parenkim serta perubahan pada anatomi paru sehingga volume
paru dan elastisitas paru dalam mengembang juga ikut berkurang (Katagira et al., 2021). Gejala
sisa Tuberculosis dapat dirasakan berupa sesak napas, mudah cape, batuk-batuk, tidak nafsu
makan, timbul kelemahan otot yang menimbulkan rasa lemas, dan penurunan fungsional tubuh
sehingga berdampak terhadap penurunan kualitas hidup yang rendah (Ahmed et al., 2022).
Melihat dampak yang ditimbulkan pasca menderita penyakit tuberculosis cukup serius maka
diperlukan solusi untuk mengatasi masalah tersebut salah satunya dengan program rehabilitasi
paru pada pasien pasca Tuberculosis (Alina et al., 2020).

Rehabilitasi paru (Pulmonary Rehabilitation) merupakan intervensi non-farmakologis dan
bersifat komprehensif untuk memperbaiki kondisi fisik dan psikologis dari pasien yang
memiliki penyakit paru kronis (Chetambath, 2022). Rehabilitasi ini meliputi latihan fisik
(latihan penguatan otot dan aerobik), latihan pernapasan (meningkatkan kapasitas dan volume
paru-paru beserta otot-otot pernapasan), pendidikan dan konseling kesehatan (mengenai
manajemen diri dan latihan mandiri oleh pasien) (Ragan et al., 2020). Pada pasien pasca
tuberculosis rehabilitasi paru ini diharapkan dapat membantu pasien pasca tuberculosis untuk
pulih secara penuh dan dapat menjalankan aktivitas sehari-harinya dengan normal (Sonone et
al., 2022).

Perawat memiliki peranan penting dalam membantu pasien pasca tuberculosis paru untuk
sentiasa memotivasi pasien, memberikan dukungan, dan memberikan rasa percaya diri pada
pasien untuk ikut serta dalam program rehabilitasi (Ramadan, 2021; Tiwari et al., 2023).
Melalui kolaborasi aktif antara perawat dengan dokter, fisioterapi, dan ahli gizi dalam program
rehabilitasi yang sesuai dengan kondisi pasien tentu hal itu dapat memberikan pelayanan yang
komprehensif untuk menunjang status kesejahteraan fisik pasien dan mendukung meningkatkan
kualitas hidupnya (Orooj et al., 2023). Beberapa Penelitian membuktikan program rehabilitasi
paru dapat membantu pasien pasca tuberculosis paru secara efektif, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Saifee et al (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa rehabilitasi paru
efektif secara klinis terhadap kapasitas toleransi latihan pasien dan mampu meningkatkan
kualitas hidup. Penelitian tersebut juga di dukung oleh hasil penelitian dari Tiwari et al (2023)
yang mengatakan rehabilitasi paru pada pasien pasca tuberculosis efektif dalam menghilangkan
dyspnea, meningkatkan kekuatan saat beraktivitas dan berdampak pada kualitas hidup.
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Sementara penelitian Orooj et al (2023) yang melaksanakan rehabilitasi paru selama 4 minggu
mengatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan fungsi paru pada
baik pad kelompok intervensi maupun kontrol. Keberhasilan intervensi rehabilitasi paru pada
pasien pasca tuberculosis sebagai tindakan untuk meningkatkan fungsi paru dan kualitas hidup
masih beragam dan di perlukan review yang lebih lanjut. Tujuan dari systematic review ini
adalah untuk menganalisis keberhasilan program rehabilitasi paru bagi pasien penderita
tuberculosis dan pasien pasca Tuberculosis terhadap kualitas hidup dan pengaruhnya terhadap
perbaikan fungsi paru.

METODE

Strategi Pencarian Artikel

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah systematic review. Format pada systematic
review terdiri dari Population, Intervention, Comparison dan Outcome (PICO). (P) Patient Post-
Tuberculosis, (1) Rehabilitasi paru, (O) Peningkatan kualitas hidup dan perbaikan fungsi paru.
Artikel yang di review dalam penelitian ini merupakan penelitian yang telah di publikasikan
dalam jurnal internasional dan diperoleh dari beberapa data base yaitu Science Direct, PubMed,
ProQuest, Cochrane, dan Sage dari tahun 2018-2023. Pencarian artikel pada data base
menggunakan kata kunci dan Boolean Operator. Adapun kata kunci yang digunakan dalam
pencarian artikel yaitu (Pulmonary Rehabilitation OR Recovery Pulmonary) AND (Post
Tuberculosis).

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi pada artikel yang dilakukan review yaitu: 1) penelitian mengenai Rehabilitasi
paru pada pasien pasca Tuberculosis; 2) Artikel yang dipublikasi dari tahun 2018-2023; 3)
Penulisan artikel dalam bahasa inggris; 4) Artikel dapat di akses dan tersedia full text.
Sementara itu kriteria eksklusi yaitu: 1) artikel berupa literature review, Systematic review,
meta-analisis, dan study kasus; 2) artikel tidak berbahasa Inggris

Seleksi Study

Setelah semua artikel dari data base dikumpulkan, kemudian di masukan ke reference manajer,
artikel dengan duplikat di hapus. Artikel berdasarkan judul dan abstrak di periksa oleh dua
orang pengulas, masing-masing menilai artikel yang relevan dengan topik, jika tidak relevan
maka akan dihapus atau dieliminasi. Selanjutnya artikel dengan judul dan abstrak yang sudah
relevan akan di periksa kembali oleh pengulas hingga menyisakan artikel yang sesuai dengan
kriteria inklusi. Setiap adanya perbedaan pendapat antar pengulas pada tahapan seleksi artikel
dari awal sampai akhir maka diselesaikan dengan diskusi ataupun melibatkan pengulas ketiga.
Hasil dari penilaian setiap tahapan artikel disajikan dalam diagram Preferred Reporting Items
for Systematic Review and Meta-Analisis (PRISMA).

Critical Appraisal

Penilaian kualitas terhadap artikel yang di review menggunakan Instrumen dari Joana Briggs
Institute (JBI). Untuk penelitian RCT menggunakan Checklist For Randomized Control Trial
yang terdiri dari 13 item pertanyaan, sedangkan untuk penelitian Cohort menggunakan
Checklist for Cohort Studies yang terdiri dari 11 item pertanyaan (Joana Briggs Institute, 2020).
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PRISMA

Avrtikel yang teridentifikasi dan dikumpulkan dari beberapa data base PubMed (n= 167),
ProQuest (n=617), Cochrane (n=19) Sage (n=710) dan Science Direct (n= 968). Total (h=
2.481)
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HASIL

Karakteristik artikel yang dipilih

Dalam penelitian ini artikel diperoleh dan diidentifikasi sebanyak 2.481 artikel yang kumpulkan
dari lima data base Jurnal dengan waktu publikasi dari tahun 2018-2023. Dari keseluruhan
artikel yang di dapat, sebanyak 397 artikel dieliminasi karena merupakan artikel yang sama
pada beberapa jurnal. Setelah itu, 1.532 artikel di eliminasi kembali karena tidak tersedia open
acces dan full text. Berdasarkan penilaian kesesuaian judul dan abstrak yang tidak relevan
dengan topik maka dieliminasi kembali sebanyak 465 artikel. Kemudian dilakukan penilaian
kesesuaian hingga akhirnya menyisakan 6 artikel yang terpilih. Artikel yang menggunakan
desain RCT berjumlah 4 artikel dan yang menggunakan desain cohort berjumlah 2 artikel.

Karakteristik responden

Karakteristik responden dalam artikel yaitu merupakan pasien pasca tuberculosis paru dengan
usia berada pada rentan 18-60 tahun, serta adanya gejala sisa tuberculosis seperti sesak, batuk,
dan adanya kelemahan fisik karena fungsi paru yang terganggu. Jumlah responden terbanyak
berjumlah 104 responden pada penelitian Xie et al (2023), sedangkan jumlah reponden paling
sedikit berjumlah 26 responden pada penelitian (Hussain et al., 2023).
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Tabel 1.
Karakteristik Penelitian

Judul dan Penulis

Metode

Hasil

Pulmonary
Rehabilitation in
Patients with Chronic
Lung Impairment from
Pulmonary Tuberculosis

(Singh et al., 2018)

Tujuan: Untuk menilai dampak rehabilitasi
paru (PR) pada pasien dengan gangguan paru
kronis akibat tuberkulosis yang pernah diobati
sebelumnya

Desain: Studi Cohort prospektif

Sample: 29 pasien post tuberculosis
Intervensi: Rehabilitasi Paru

Instrumen: The-6 minute Walk distance
(6MWD), Tes fungsi paru (PFT), Kuesioner
CRQ untuk menilai penyakit pernapasan
kronis, Kuesioner HRQL untuk pengukuran
kualitas hidup, dan Modified Medical
Research Council (MMRC).

Peningkatan yang signifikan dalam
jarak berjalan enam menit (488
pada awal dan menjadi 526 pasca
intervensi rehabilitasi paru, dengan
p-value 0,033) dan skor kuesioner
pernafasan kronis (17,21 pada awal
menjadi 18,96 pasca intervensi
rehabilitasi paru dengan nilai p-
value 0,025) . Test fungsi paru,
penandaan inflamasi dan massa
otot cenderung membaik dengan

Efficacy Of Pulmonary
Rehabilitation Program
In Patients With Treated
Pulmonary Tuberculosis

(Tolba et al., 2021)

Tujuan: Mengevaluasi kemajuan rehabilitasi
paru terhadap kualitas hidup, fungsi paru, dan
kapasitas olahraga

Desain: A prospective comparative

Sample: 60 responden (30 kontrol 30
intervensi)

Intervensi: Rehabilitasi Paru

Instrumen: The 6-minute walk test (6MWT),
Pulmonary function test  (PFTs), kuesioner
George’s Respiratory Questionnaire (SGRQ),
Forced Expiratory in 1s (FEV1), Forced
Vital Capacity (FVC) rasio FEV1/FVC.

rehabilitasi paru namun tidak
signifikan secara statistik.

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa program rehabilitasi paru,
menunjukan  peningkatan yang
signifikan dalam kapasitas latihan,
fungsi paru-paru, dan kualitas

hidup terkait kesehatan pada pasien
dengan tuberkulosis paru yang
diobati. Dengan mean * SD
16,9+7,96 pada kelompok
intervensi dan 27,13+11,59 pada
kelompok kontrol dengan p-value
0,0001.

Efficacy of early
structured pulmonary

rehabilitation program in
pulmonary function,
exercise capacity, and
health-related quality of
life for patients with
post-tubercular sequelae

(Ahmed et al., 2022)

Tujuan: mengetahui apakah rehabilitasi paru
dapat meningkatkan pengukuran dasar fungsi
paru dan kapasitas olahraga serta kualitas
hidup

Desain: : Single Blind Randomized Control
Trial
Sample :
intervensi)
Intervensi: Rehabilitasi paru

Instrumen: The-6 minute Walk distance
(6MWD), George’s Respiratory
Questionnaire (SGRQ), Forced Expiratory in
1s (FEV1), Forced Vital Capacity (FVC)
rasio FEV1/FVC.

62 responden (31 kontrol dan 31

Terdapat perbedaan hasil yang
signifikan pada kedua kelompok di
awal dan  akhir  program
rehabilitasi, sedangkan perbedaan
kedua kelompok pada akhir
berbeda secara statistik. Mean
difference FEV1 0,18129 (p-value
0,01), FVC 0,24870 (p-value 0,00),
6MWD 75.58065(p-value 0,00) ,
SGRQ 4.62072 (p-value 0,23)

Effect of pulmonary
rehabilitation in patients
with

post-tuberculosis squeal
with functional
limitation

(Hussain et al., 2023)

Tujuan: mengetahui apakah rehabilitasi paru
memiliki efek pada pasien dengan gejala sisa
pasca tuberculosis atau tidak

Desain: Study Longitudinal

Sample: 26 pasien

Intervensi: Rehabilitasi paru

Instrumen: Modified Medical Research
Council (mMRC), The-6 minute Walk
distance (6MWD), Kkuesioner George'’s
Respiratory Questionnaire (SGRQ),

kuesioner Depression Anxiety Stress Scale

Didapatkan hasil tingkat Dyspnea
membaik dengan nilai (p <0,001).
Hasil penilaian 6MWD meningkat
34 meter dari garis awal nilai 408,6
meter menjadi  442,7 meter.
Kuesioner (SGRQ) mengalami
penurunan 17 poin dengan nilai
(p=0,02) Skala Stres Kecemasan
Depresi (DASS) baik dari masing-
masing mengalami  penurunan
dengan nilai p-value Stres (P-
Value =0,028) Kecemasan (P-
value=0,22), maupun depresi
dengan nilai (p-value= 0,17).

Short-Term Pulmonary
Rehabilitation Among

(DASS)
Tujuan:  Untuk  mengetahui  program
rehabilitasi paru jangka pendek yang

komprehensif selama pandemic Covid-19
Desain: Randomized Control Trial

Terdapat ~ peningkatan  yang
signifikan 6MWT (p= .001) dan
persentase prediksi (p=.014) pada
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Judul dan Penulis

Metode

Hasil

Post-Pulmonary
Tuberculosis
During
Coronavirus
2019 Pandemic

Patients

Disease

(Orooj et al., 2023)

Sample: 90 responden (45 intervensi, 45
kontrol)

Intervensi: Rehabilitasi paru

Instrumen: short form-36 (SF-36), Modified
Medical Research Council (MMRC), The 6-
minute walk test (6MWT), Forced Expiratory
in 1s (FEV1), Forced Vital Capacity (FVC)
rasio FEV1/FVC.

kelompok intervensi dibandingkan
kelompok kontrol. Semua domain
dari kuesioner SF 36 menunjukkan
peningkatan yang signifikan pasca
rehabilitasi paru (P<0,05), dan
mMRC meningkat

secara signifikan pada kelompok
intervensi (p<.001). Namun, tidak
ada perbedaan signifikan dalam
pengukuran fungsi

paru (P> .05) antar kelompok
setelah 4 minggu.

Development and
evaluation of an early
rehabilitation  nursing
program for patients
with pulmonary
tuberculosis

(Xie et al., 2023)

Tujuan; meningkatkan daya tahan fisik,
fungsi paru, dan kualitas hidup dengan
menerapkan rehabilitasi paru

Desain: Randomized Control Trial,

Sample: 104 responden (52 kontrol, 52
intervensi)

Intervensi: Rehabilitasi paru

Instrumen; The 6-minute walk test (6MWT),
kualitas hidup Generic Quality of Life
Inventory-74 (GQOL-74), The 6-minute walk
test (6MWT), Forced Expiratory in 1s
(FEV1), Forced Vital Capacity (FVC) rasio
FEV1/FVC, SDS (Self-Rating Depression
Scale) dan SAS (Self-Rating Anxiety Scale)

FVC dan FEV1 pada kelompok
intervensi lebih tinggi daripada
kelompok kontrol (p-value <001),
Skor SDS dan SAS kelompok
intervensi dan kontrol setelah
intervensi lebih rendah dibanding
dengan sebelum intervensi. Skor
SDS dan SAS pada kelompok
intervensi secara signifikan lebih
rendah di banding pada kelompok
kontrol (p-value <0,001). Skor
GQOL-74 pada kelompok
intervensi setelah mendapatkan
intervensi secara signifikan lebih

tinggi dibanding kelompok kontrol
(p-value 0,001)

Instrumen dalam penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam artikel yang di review semuanya hampir sama yaitu
The 6-minute walk test (6MWT) untuk mengukur kapasitas latihan berjalan 6 meter, Pulmonary
Function Test ( PFTs) untuk pengukuran fungsi paru, kuesioner George’s Respiratory
Questionnaire (SGRQ) untuk kualitas hidup mengenai kesehatan pasien dengan penyakit
kronis, Forced Expiratory in 1s (FEV1) mengukur kapasitas vital paksa paru, Forced Vital
Capacity (FVC) mengukur kapasitas vital paru, dan menghitung rasio FEV1/FVC, Kuesioner
HRQL untuk pengukuran kualitas hidup mengenai kesehatan, Modified Medical Research
Council (mMRC) yang dimodifikasi untuk penilaian dyspnea, dan kuesioner short form-36 (SF-
36) untuk menilai kualitas hidup terkait kesehatan.

Pulmonary Rehabilitation

Ditinjau dari segi waktu pelaksanaan program rehabilitasi yang dilaksanakan dalam penelitian
berbeda-beda diantaranya ada yang melaksanakan 4 minggu (Orooj et al., 2023), 6 minggu
(Hussain et al., 2023), 8 minggu (Singh et al., 2018), sampai dengan 12 minggu (Tolba et al.,
2021; Xie et al., 2023). Jenis rehabilitasi paru yang dijelaskan dalam artikel memiliki teknik
yang hampir sama yaitu berupa olahraga, latihan otot pernapasan, dan edukasi kesehatan beserta
psikologis. Jenis Olahraga yang dilakukan antara lain jalan cepat, bersepeda, latihan beban
(Ahmed et al., 2022; Hussain et al., 2023; Orooj et al., 2023), latihan berjalan dengan kecepatan
berjalan disesuaikan dengan kemampuan pasien, dipercepat secara bertahap yang dilakukan
selama 30-40 menit per hari (Xie et al., 2023). Treadmill untuk latihan ekstremitas bawah serta
latihan angkat beban untuk ekstremitas atas dilakukan tiga kali dalam seminggu dengan durasi
waktu 30 menit (Hussain et al., 2023; Singh et al., 2018), dan Aerobik (Tolba et al., 2021).
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Latihan pernapasan diantaranya latihan inspirasi dan ekspirasi (Ahmed et al., 2022; Orooj et
al., 2023; Tolba et al., 2021), menarik nafas dari hidung dan di keluarkan melalui mulut dengan
waktu inspirasi dan ekspirasi di tingkatkan dari awal 1:2 ditingkatkan secara bertahap menjadi
1:5 dengan durasi 20 menit sebanyak 2 kali sehari, selain itu di sarankan untuk menaiki tangga
untuk mempercepat pemulihan paru bagi yang mampu dan tidak ada kendala sesak napas (Xie
etal., 2023). Edukasi yang diberikan meliputi pelatihan pernapasan, manajemen stres, dan cara
menjaga kesehatan paru-paru (Ahmed et al., 2022; Hussain et al., 2023; Orooj et al., 2023;
Singh et al., 2018). Edukasi psikologis, pemberian dukungan sosial dan memperbaiki keadaan
emosi negatif dilakukan bersamaan dengan relaksasi pernapasan (Xie et al., 2023). manajemen
stress (Singh et al., 2018). Edukasi lainnya mengenai etiologi penyakit, perjalanan penyakit,
dan ditekankan untuk berhenti merokok (Hussain et al., 2023).

Peningkatan Fungsi Paru dan Kualitas Hidup

Hasil penelitian dari artikel menunjukan bahwa rehabilitasi paru berpengaruh dalam
memperbaiki fungsi paru, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai volume
ekspirasi paksa atau Forced Expiratory in 1s (FEV1) dalam 1 detik dan jumlah udara yang
dapat dikeluarkan secara paksa atau Forced Vital Capacity (FVC) sehingga perbandingan rasio
FEV1/FVC meningkat. Dari interpretasi tersebut membuktikan rehabilitasi paru dapat
membantu pasien pasca tuberculosis paru dalam meningkatkan pemulihan fungsi paru. Namun
ada dua penelitian yang menunjukan, tidak ada perbaikan signifikan pada tes fungsi paru (Orooj
etal., 2023; Singh et al., 2018) Selain menunjukan pengaruh yang positif terhadap peningkatan
fungsi paru, ternyata rehabilitasi paru juga dapat meningkatkan kualitas hidup pasien, hal ini
dapat di ketahui dari hasil penelitian yang menggunakan beberapa jenis instrumen untuk
mengukur kualitas hidup pasien di antaranya kuesioner George’s Respiratory Questionnaire
(SGRQ) untuk kualitas hidup pasien dengan penyakit pernapasan(Ahmed et al., 2022; Hussain
et al., 2023; Tolba et al., 2021), Kuesioner SF-36 untuk menilai kualitas hidup pasien dengan
penyakit kronis (Orooj et al., 2023), dan GQOL-74. Semua artikel penelitian yang di review
menyatakan bahwa kualitas hidup pada pasien pasca tuberculosis paru meningkat setelah
menjalani program rehabilitasi paru.

Tuberculosis paru tidak sama seperti penyakit menular lainnya, penyakit ini dapat
menyebabkan gangguan paru berkepanjangan meskipun pasien sudah di nyatakan sembuh
(Ravimohan et al., 2018). Penyakit tuberculosis dapat mengakibatkan rusaknya parenkima paru
yang mengakibatkan gangguan terhadap fungsi paru (Khosa et al., 2020). Rehabilitasi paru
memiliki peran penting terhadap pemulihan fungsi paru-paru pasien dengan gejala sisa
tuberculosis (Jones et al., 2017). Program Rehabilitasi memiliki tujuan untuk meningkatkan
kapasitas dan fungsi paru-paru serta memperbaiki kualitas hidup pasien. Rehabilitasi paru
mencakup beberapa kegiatan yaitu olahraga (latihan fisik), latihan otot pernapasan, pemberian
edukasi kesehatan serta edukasi psikologis (Kausar & Nursasi, 2020) .

Berdasarkan hasil review semua artikel didapatkan hasil bahwa latihan fisik, latihan otot
pernapasan dan edukasi kesehatan dalam program rehabilitasi paru, dapat memberikan
pengaruh terhadap perubahan fungsi paru bagi pasien dengan gejala sisa tuberculosis. Dengan
latihan fisik dan latihan otot pernapasan yang teratur seperti menjalani aerobik, berjalan kaki,
angkat beban, treadmill maupun kegiatan fisik lainnya membantu proses pemulihan paru-paru
yang rusak akibat tuberculosis (Lee et al., 2021). Saat menjalani rehabilitasi paru tentunya tidak
bisa di lakukan hanya dengan waktu satu atau dua hari saja, melainkan butuh konsistensi yang
baik dalam menjalani rehabilitasi dengan begitu secara bertahap kapasitas paru dan elastisitas
paru-paru meningkat sehingga gejala-gejala yang muncul seperti sesak dan kelemahan fisik
akan berkurang. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Husain et al (2023) yang
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menunjukan bahwa tingkat dyspnea pada pasien pasca tuberculosis mengalami perbaikan
setelah menjalani program rehabilitasi paru dibandingkan dengan sebelum menjalani program
rehabilitasi dengan nilai (p <0,001), selain itu pada penilaian ketahanan fisik berjalan selama 6
menit menggunakan instrumen 6MWD juga menunjukan peningkatan sejauh 34 meter dari
408,6 meter sebelum rehabilitasi menjadi 442,7 meter setelah mengikuti rehabilitasi selama 6
minggu. Penelitian ini didukung dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Xie et al (2023)
yang menunjukan adanya peningkatan kapasitas volume ekspirasi paksa atau Forced
Expiratory in 1s (FEV1) dalam 1 detik dan jumlah udara yang dapat dikeluarkan secara paksa
atau Forced Vital Capacity (FVC) pada kelompok intervensi lebih tinggi dari pada kelompok
kontrol, dengan begitu menunjukan adanya peningkatan fungsi paru.

Meskipun kebanyakan artikel menyatakan rehabilitasi paru efektif terhadap fungsi paru, namun
ada penelitian yang menunjukan hasil berbeda yaitu penelitian yang dilakukan oleh Singh
(2018) dalam penelitiannya menunjukan bahwa setelah delapan minggu menjalani rehabilitasi
paru, tidak menunjukan perubahan yang signifikan secara statistik pada test fungsi paru yang
di buktikan dengan hasil FEV1 (sebelum 1,023 liter sesudah 1,066 dengan p-value 0,623) FVC
(sebelum 1,76 liter dan setelah 1,81 liter dengan p-value 0,74) FEV1/FVC (60,55 dengan p-
value 0,92). Kemudian penelitian dari Orooj et al (2023) yang menunjukan rehabilitasi tidak
meningkatkan fungsi paru baik pada kelompok kontrol maupun intervensi setelah menjalani 4
minggu program rehabilitasi paru.

Rehabilitasi paru tidak hanya berfokus pada perbaikan fungsi fisik saja, melainkan bersifat
holistik pada berbagai aspek (Tonga & Oliver, 2023). Dukungan perawatan diri dan dukungan
psikologis sangat di butuhkan oleh pasien, karena terkadang banyak sekali permasalahan
psikologis yang muncul seperti kecemasan, stres dan depresi. Dengan dilakukannya program
rehabilitasi, keadaan tersebut dapat diatasi dengan pemberian dukungan psikologis agar dapat
kembali menjalani kehidupannya yang produktif (Sun et al., 2021). Adanya dukungan sosial
selama menjalani program rehabilitasi dari sesama penderita maupun dari perawat dan terapis
yang mendampingi, itu juga dapat menjadi support system bagi pasien untuk dapat
meningkatkan kualitas hidupnya. Hal tersebut didukung dengan penelitian yang sudah
dilakukan oleh Tolba et al (2021) yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kualitas hidup, hal tersebut tercermin dalam peningkatan skor SGRQ
yang meningkat. Penelitian tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian dari Orooj et al (2023)
yang menyatakan ada peningkatan kualitas hidup pada kelompok intervensi rehabilitasi paru
yang di buktikan dengan adanya peningkatan yang signifikan di semua domain SF-19.

Dari pembahasan di atas peneliti dapat menangkap beberapa aspek penting yang harus
diperhatikan dalam menjalani proses rehabilitasi paru sebagai upaya untuk meningkatkan
fungsi paru dan meningkatkan kualitas hidup pasien pasca tuberculosis di antaranya, program
rehabilitasi harus sesuai dengan tingkat kebutuhan pasien, latihan fisik serta penggunaan teknik
latihan otot nafas yang bertahap merupakan bagian penting dalam meningkatkan kapasitas paru
dan kebugaran pada fisik. Tidak ada batasan dalam menentukan lamanya program rehabilitasi
paru, namun untuk mendapatkan hasil yang maksimal intensitas dan durasi latihan juga harus
di perhatikan, karena berdasarkan review pada artikel program rehabilitasi yang dilakukan
selama 4 minggu tidak menunjukan perubahan terhadap perbaikan fungsi paru hal itu di
mungkinkan karena waktu yang di tetapkan terlalu singkat sehingga perbaikan fungsi paru tidak
dapat menunjukan hasil yang maksimal.
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SIMPULAN

Melalui intervensi rehabilitasi paru pada pasien dengan pasca tuberculosis terbukti dapat
memberikan dampak yang positif terhadap perbaikan kondisi pasien baik dalam segi fisik
maupun psikologis. Berdasarkan artikel yang sudah di review memberikan bukti bahwa
rehabilitasi paru dapat berpengaruh terhadap perbaikan fungsi paru dan kualitas hidup pasien.
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